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Abstract 

This study aims to determine the relationship between job satisfaction and happiness at 

work in millennial generation employees. The hypothesis proposed in this study is that 

there is a positive relationship between job satisfaction and happiness at work in millennial 

generation employees. The subjects in this study amounted to 66 people, namely employees 

of the millennial generation aged 20-40 years. The data collection method in this study 

used a job satisfaction scale and a happiness scale at work. The results of data analysis 

using the Product Moment correlation test, the correlation between job satisfaction and 

happiness at work is (rxy) = 0,830 with p = 0.000 (p < 0.050) which means there is a 

positive correlation between job satisfaction and happiness at work, so the hypothesis is 

accepted. The coefficient of determination (𝑅2) shows that job satisfaction on happiness at 

work contributes 68,8% and 31,2% is influenced by other factors not examined in this 

study. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan generasi milenial. Hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan generasi milenial. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 66 orang, yaitu karyawan generasi milenial yang berusia 20-40 tahun. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kepuasan kerja dan skala 

kebahagiaan di tempat kerja. Hasil analisis data dengan uji korelasi Product Moment 

korelasi antara kepuasan kerja dengan kebahagiaan di tempat kerja adalah (rxy) = 0,830 

dengan p = 0,000 (p < 0,050) yang berarti ada korelasi positif antara kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (𝑅2) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja terhadap kebahagiaan di tempat kerja berkontribusi 

sebesar 68,8% dan 31,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

Kata Kunci:  Kepuasan Kerja, Kebahagiaan di Tempat Kerja  
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Pendahuluan  

Karyawan merupakan salah satu bagian penting dalam perusahaan karena 

karyawan menjadi sumber daya manusia yang berperan sebagai penggerak roda 

perusahaan untuk mencapai visi misi perusahaan. Era globalisasi ini angkatan kerja 

didominasi oleh karyawan generasi milenial. Generasi milenial lahir pada era 

perkembangan teknologi informasi dan dunia pendidikan sehingga memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Generasi yang 

disebut milenial biasanya akan lebih mengutamakan diri sendiri dan membutuhkan 

adanya feedback atau umpan balik, penghargaan dan pujian yang konstan dari 

atasan mereka (Solnet, 2008).  Generasi Y atau milenial telah merasakan atau 

mengalami berbagai peristiwa dalam kehidupannya seperti kemunculan internet, 

berkembangnya media sosial, liberalisasi ekonomi dan kesadaran terhadap 

lingkungan. Hal tersebut membuat generasi milenial memiliki sifat ambisius, 

berorientasi pada tujuan dengan kepercayaan, rasa harga diri yang tinggi, kreatif 

dan tanggap teknologi (Naim & Lenka, 2018). 

Pendataan Badan Pusat Statistik (2018) yang menyatakan bahwa lebih dari 

50% adalah jumlah tenaga kerja di Indonesia berusia dibawah 30 tahun. Dapat 

disimpulkan bahwa generasi milenial menjadi pekerja aktif dalam dunia kerja saat 

ini. Pada tahun 2020, usia 20 sampai 40 tahun merupakan generasi milenial yang 

mencapai 34% persen yang akan menjadi tulang punggung perekonomian 

Indonesia. Generasi milenial juga dikenal sebagai generasi yang sering berpindah-

pindah tempat kerja. Hasil penelitian yang sejalan dengan pernyataan tersebut 

dilakukan oleh perusahaan datascript dimana hasilnya menunjukkan bahwa 

karyawan generasi milenial akan pindah atau keluar dari tempat kerja setelah 

bekerja selama dua tahun (Salam, 2015). Generasi milenial menginginkan suatu 

pekerjaan yang bisa memberikan fleksibilitas waktu agar mereka dapat terus 

mempertahankan hubungan dengan keluarga dan teman-teman mereka. Cran 

(2016) menyatakan bahwa generasi milenial juga dikenal memiliki jiwa 

kemanusiaan yang tinggi, mementingkan pertemanan, dan dikenal sebagai 

karyawan yang pintar dari pada karyawan yang pekerja keras. 

Pengelolaan karyawan yang baik akan membuat kualitas karyawan 

khususnya karyawan generasi milenial menjadi lebih baik. Karyawan generasi 

milenial yang memasuki dunia kerja menjadi tantangan bagi perusahaan, dimana 

perusahaan dituntut agar dapat memahami bagaimana cara meningkatkan kinerja 

karyawan generasi milenial dengan menurunkan turnover dan membuat para 

generasi milenial lebih bahagia saat bekerja (Dhawan, 2012). Menurut Suojanen 

(2012) kebahagiaan di tempat kerja merupakan emosi positif yang akan terlihat 

melalui aktivitas positif, dimana individu mampu menilai diri sebagai individu yang 

bahagia atau tidak dalam melakukan setiap pekerjaan nya. Kebahagiaan kerja yang 

dirasakan individu akan memberikan dampak positif  untuk level individu maupun 
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level organisasi. Alipour (2012) yaitu semakin meningkatnya kebahgiaan kerja di 

suatu perusahaan maka perusahaan akan mendapatkan produktivitas yang tinggi 

dari karyawan, lebih kreatif, terbuka dengan adanya perubahan, lebih inovatif dan 

karyawan akan peduli dengan kualitas kerja sehingga dengan begitu tingkat stress 

dan kebosanan kerja akan berkurang.  

Karyawan yang berkualitas akan dapat memajukan suatu perusahaan dan 

tujuan ini akan tercapai jika setiap karyawan memiliki kebahagiaan di tempat kerja. 

Suojanen (2012) menyatakan beberapa aspek-aspek kebahagiaan di tempat kerja 

yaitu gaji, jam kerja, rekan kerja, lingkungan kerja, manajemen, nilai pekerjaan, 

kepribadian dan sikap. Dalam penelitian Fisher (2010) menyampaikan bahwa 

banyak bukti kebahagiaan mempunyai konsekuensi penting, baik secara individu 

maupun organisasi. Sayangnya tidak semua karyawan atau individu yang bekerja 

dapat merasakan kebahagiaan. Hasugian (2012) menyatakan ada beberapa hal yang 

sering terjadi permasalahan di tempat kerja, yaitu beban pekerjaan yang terlalu 

berat dan tidak sesuai dengan kapasitasnya, kesulitan untuk menjalin kerjasama 

dengan atasan dan rekan kerja, bahkan ada juga yang mengalami kebosanan di 

kantor karena tidak ada pekerjaan yang perlu dilakukan. 

Vandenberhge (2011) mengungkapkan bahwa pekerjaan adalah salah satu 

aspek dalam meningkatkan kebahagiaan seseorang. Jika seorang karyawan tidak 

merasa bahagia dalam bekerja akan memberikan dampak yang tidak baik pada hasil 

kinerjanya dan dampak tidak baik juga kepada karyawan. Stranks (2005) 

menyatakan bahwa banyak pekerja yang mengalami masalah psikologis saat 

bekerja seperti stress kerja dan kelelahan kerja. Kebahagiaan dalam bekerja penting 

untuk karyawan rasakan, karena jika tidak bahagia akan menggangu seluruh 

aktivitas selama bekerja. Kebahagiaan di tempat kerja akan memberikan dampak 

positif selama bekerja. Boehm dan Lyubormirsky (2008) menyatakan bahwa orang 

yang bahagia adalah seseorang yang selalu merasakan emosi positif. Disinilah 

penting nya kebahagiaan di tempat kerja karena memiliki dampak yang positif bagi 

perusahaan juga bagi karyawan yang bekerja (Rahmi, 2018).  

Survei yang dilakukan oleh JobStreet.com Indonesia (2016) pada bulan Juni 

– Juli terhadap 27.000 responden mengungkapkan bahwa generasi milenial dengan 

rentang usia 22-26 tahun dan pengalaman bekerja selama 1-4 tahun 33,4% 

dinyatakan mereka tidak bahagia di tempat kerja. Penelitian yang dilakukan oleh 

Anggraini (2018) kepada karyawan PT Pos Indonesia Pekanbaru, dimana karyawan 

kurang merasakan kebahagiaan di tempat kerja dengan hasil wawancara bahwa 

karyawan tidak memiliki semangat saat bekerja, merasa jenuh, enggan untuk 

bekerja keras dan karyawan tidak menikmati pekerjaan nya. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 17 Maret 2021 

kepada 12 karyawan generasi milenial dengan menggunakan aspek-aspek 

kebahagiaan di tempat kerja oleh Suojanen (2012). Berdasarkan hasil wawancara 
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tersebut 8 dari 12 karyawan generasi milenial belum memenuhi aspek-aspek 

kebahagiaan di tempat kerja yang dikemukakan oleh Suojanen (2012) yaitu gaji, 

jam kerja, rekan kerja, lingkungan kerja, manajemen, nilai pekerjaan itu sendiri, 

kepribadian dan sikap.  

Pada aspek gaji, subjek menginginkan gaji yang lebih dari yang didapatkan 

saat ini. Subjek mengatakan bahwa hasil kerja yang sudah di berikan belum sesuai 

dengan gaji yang di terima. Dilihat dari aspek jam kerja, subjek bekerja dari pagi 

hari sampai sore atau bahkan sampai malam hari. Tidak hanya itu terkadang subjek 

memiliki waktu lembur kerja di luar waktu kerja yang normal. Subjek menganggap 

waktu kerja masih kurang efektif jika dibanding dengan waktu istirahat kerja yang 

hanya sebentar saja, karena beban kerja yang dirasakan oleh karyawan termasuk 

berat sehingga waktu istirahat yang cukup sangat di butuhkan oleh karyawan. 

Dilihat dari aspek rekan kerja, subjek memiliki rekan kerja yang cukup baik dalam 

bekerja. Hal itu tidak cukup bagi subjek karena tidak semua rekan kerja subjek 

mampu membawa pengaruh positif kepada subjek. Terlebih lagi saat subjek 

mengalami kesulitan saat bekerja, hanya beberapa rekan kerja saja yang berniat 

untuk membantu. Banyak rekan kerja subjek yang memiliki sifat individualis dan 

hanya sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Subjek jadi memilih untuk tidak 

bertanya atau meminta bantuan kepada rekan kerja walaupun sebenarnya subjek 

memrlukan bantuan.  

Pada aspek lingkungan kerja, subjek merasakan cukup nyaman dengan 

lingkungan kerja yang bersih. Hal ini tentu saja tidak membuat subjek sepenuhnya 

merasa nyaman di tempat kerja karena ada bagian yang menurut subjek kurang tepat 

penataan nya sehingga subjek menjadi jenuh atau bosan saat bekerja. Ruang kerja 

yang kurang rapi juga menjadi pemicu muncul nya rasa bosan kerja pada subjek. 

Ruang kerja yang tidak kelihatan indah untuk dilihat juga akan menimbulkan rasa 

jenuh saat subjek bekerja sehingga tidak membawa pengaruh positif kepada subjek. 

Tidak hanya itu, subjek juga menginginkan tempat kerja yang memiliki kesan 

penghijauan, jadi saat subjek merasa jenuh atau bosan bekerja bisa melihat sesuatu 

yang menyegarkan mata. Dilihat dari aspek manajemen, tempat dimana subjek 

bekerja memiliki perencanaan kerja untuk kedepannya tetapi hal ini tidak dapat 

berjalan dengan baik. Subjek mengharapkan agar setiap perencanaan kerja yang 

ditetapkan oleh atasan juga harus melihat kesejahteraan karyawan. Selain itu, 

subjek mengharapkan agar kemampuan tiap karyawan terus di tingkatkan dan rekan 

kerja juga dapat bekerjasama dengan baik untuk mencapai visi misi yang sudah 

ditetapkan.  

Pada aspek nilai pekerjaan itu sendiri, menurut pandangan subjek pekerjaan 

yang dilakukan cukup menguras tenaga dan pikiran saat bekerja. Pekerjaan yang 

dilakukan juga membuat subjek kurang bersemangat sehingga menimbulkan stress 

kerja. Dilihat dari aspek kepribadian dan sikap, subjek merasa kurang menyenangi 

pekerjaan nya bahkan bersikap biasa saja terhadap pekerjaan yang diberikan. 

Seharusnya penting bagi suatu organisasi atau perusahaan agar mampu 
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menciptakan kemakmuran dan kebahagiaan di tempat kerja untuk karyawan, karena 

akan bermanfaat bagi karyawan juga bagi organisasi (Rodriguez et al, 2010). 

Pendapat Carr (2004) mengungkapkan pentingnya kebahagiaan karena dapat 

meningkatkan produktivitas, kreativitas dan umur panjang. Selain itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Gupta (2012) tentang importance of being happy at work 

menemukan bahwa individu yang merasa bahagia akan cenderung menghasilkan 

ide-ide baru yang inovatif dan lebih produktif. Penelitian yang dilakukan oleh Pryce 

Jones dan Lindsay (2014) menunjukkan bahwa karyawan yang merasa bahagia 

akan 6 kali lebih berenergi, 2 kali lebih produktif, hanya 1/10 kali merasakan sakit 

dan memiliki niat 2 kali lebih lama di organisasi dibandingkan dengan karyawan 

yang tidak bahagia.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kebahagiaan di tempat kerja 

melalui penelitian yang dilakukan oleh Januwarsono (2015) yaitu a) Kepuasan kerja 

di dalamnya terdapat keadilan promosi, motivasi, gaji, dan dukungan rekan kerja. 

b) Perilaku kepemimpinan di dalamnya terdapat pemimpin yang dapat dipercaya, 

pemimpin sebagai rekan kerja, pemimpin yang dapat membantu bawahan, 

pemimpin sebagaimana mestinya. c) Kinerja pekerja di dalamnya terdapat 

kompetensi, ketrampilan, keseriusan, tanggung jawab, ketepatan waktu, dan 

produktivitas. d) Budaya organisasi di dalam nya terdapat harmonisasi di tempat 

kerja, aset terpenting karyawan, rasa saling percaya antar rekan kerja, rasa saling 

percaya antara atasan dengan bawahannya. e) Kepercayaan organisasi di dalam nya 

terdapat komitmen organisasi, kapabilitas sumber daya manusia, kekuatan 

infrastruktur, konsistensi perusahaan. f) Karakteristik individu di dalamnya terdapat 

menikmati pekerjaan, melaksanakan pekerjaan tanpa keberatan, merasa nyaman 

dengan pekerjaan dan pekerjaan impian.  

Berdasarkan penelitian Januwarsono (2015) tentang faktor kebahagiaan di 

tempat kerja, peneliti memilih kepuasan kerja sebagai faktor yang mempengaruhi 

kebahagiaan di tempat kerja karena menurut Robbins (2012) karyawan yang 

memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi akan memiliki dedikasi yang tinggi 

terhadap pekerjaan nya dan cenderung lebih berkomitmen serta berkontribusi dalam 

bekerja. Selain itu, jika kepuasan karyawan terjadi maka akan tercermin sikap 

positif karyawan terhadap perusahaan melalui pekerjaan yang ditugaskan kepada 

karyawan (Martoyo, 2007). Kepuasan kerja yang dimiliki karyawan akan membuat 

karyawan bekerja dengan aktif, baik, penuh semangat dan berprestasi. Sejalan 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Tasnim (2016) dimana kepuasan kerja 

akan mendorong karyawan untuk berhasil bahkan berprestasi saat bekerja. 

Yahyagil (2015) menyatakan bahwa saat karyawan merasakan kepuasan 

kerja maka akan mendorong karyawan untuk patuh, disiplin, inovatif, suka tolong 

menolong dan produktif dalam bekerja. Ipekc dan Irmak (2009) rasa puas yang 

dimiliki setiap karyawan, dimana diperoleh saat bekerja akan memperkuat etos 
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kerja dan komitmen dalam mencapai tujuan organisasi. Sebalik nya jika karyawan 

merasakan ketidakpuasan kerja akan mempengaruhi semangat kerja yang 

berakibatkan kepada hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas. Sejalan 

dengan pernyataan Johari dan Yahya (2016) bahwa ketidakpuasan kerja yang 

dirasakan oleh karyawan akan berdampak negatif sehingga dapat merugikan 

organisasi  karena semua proses kerja akan terganggu.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggraini 

(2018) terdapat hubungan yang signifikan antara kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan. Yaitu semakin tinggi tingkat kepuasan 

kerja yang dimiliki karyawan maka semakin tinggi kebahagiaan pada karyawan, 

sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja yang dimiliki karyawan maka semakin 

rendah kebahagiaan pada karyawan. Luthans (2006) menjelaskan bahwa kepuasan 

kerja merupakan suatu respon positif yang tercermin melalui sikap perilaku dalam 

bekerja karena merasa puas dengan pekerjaan nya yang dinilai penting. Kepuasan 

kerja diungkap menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Luthans (2006) 

yaitu rekan kerja, pengawasan, kesempatan promosi, gaji dan pekerjaan itu sendiri.  

Dimensi rekan kerja yaitu terjalin nya hubungan yang harmonis dengan 

rekan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja, selain itu rekan kerja yang memberi 

dukungan sehingga mampu bekerja dengan efektif akan membuat pekerjaan 

menjadi menyenangkan. Dimensi pengawasan merupakan kemampuan penyelia 

dalam memimpin, berkomunikasi dengan karyawan, memberi arahan kerja, 

menyediakan fasilitas atau keperluan kerja, membantu karyawan saat mengalami 

kesulitan dan memberi dukungan kerja akan meningkatkan kepuasan karyawan 

dalam bekerja. Dimensi kesempatan promosi adalah peluang untuk maju dalam 

organisasi agar karyawan dapat mengembangkan potensi dalam bekerja sehingga 

mampu meningkatkan kepuasan kerja. Dimensi gaji merupakan hak yang di terima 

setiap karyawan secara adil saat bekerja, dimana gaji yang diberikan oleh 

perusahaan harus sesuai dengan kontribusi yang sudah karyawan berikan kepada 

perusahaan. Dimensi pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama dalam 

kepuasan kerja. Dimana pekerjaan memberikan tugas yang menarik, memberikan 

kesempatan untuk belajar sehingga setiap individu yang bekerja memiliki tanggung 

jawab dalam pekerjaannya. 

Kepuasan kerja cukup berhubungan dengan kebahagiaan secara 

keseluruhan dan merupakan komponen utama dari kebahagiaan di tempat kerja. 

Woei, Ming dan Kuan (2007) mengatakan bahwa kepuasan kerja mempengaruhi 

kebahagiaan seseorang di tempat kerja, kebahagiaan juga sebagai hasil gambaran 

langsung dari tingkat kepuasan kerja. Kepuasan juga akan memberikan 

kebahagiaan kepada seseorang dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi tingkat 

kebahagiaan seseorang (Diener, Oishi & Lucas, 2003). kepuasan kerja 

mempengaruhi kebahagiaan seseorang di tempat kerja, kebahagiaan juga sebagai 

hasil gambaran langsung dari tingkat kepuasan kerja (Woei, Ming & Kuan 2007). 

kepuasan kerja juga menjadi indikator penting dalam menentukan tingkat 
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kebahagiaan karyawan di tempat kerja (Rode, 2004). Karyawan Generasi milenial 

yang memasuki dunia kerja menjadi tantangan bagi perusahaan. Dimana 

perusahaan dituntut agar dapat memahami bagaimana cara meningkatkan kinerja 

karyawan generasi milenial dengan menurunkan turnover dan membuat para 

generasi milenial lebih bahagia saat bekerja (Dhawan, 2012). Kebahagiaan di 

tempat kerja adalah pengalaman, sikap serta emosi yang positif dalam 

pengembangan pribadi dengan dapat berkontribusi pada suatu pekerjaan yang 

berharga (Stoia, 2015). 

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kepuasan kerja dengan kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan generasi 

milenial. Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangan keilmuan dalam 

bidang psikologi dan pada bidang keilmuan lain, khususnya bidang Psikologi 

Industri dan Organisasi yang menjelaskan tentang kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah 

ada hubungan antara kepuasan kerja dengan kebahagiaan di tempat kerja pada 

karyawan generasi milenial? 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, jumlah subjek dalam 

penelitian ini adalah 66 orang subjek. Pada penelitian ini peneliti mengambil subjek 

berdasarkan dengan pememenuhan karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

Karyawan generasi milenial dengan rentang usia 20-40 tahun, Sudah bekerja 

minimal 1 tahun, Memiliki alat komunikasi (handphone/laptop/komputer) dan 

menggunakan media sosial (pengguna internet). Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala, yang terdiri Skala 

Kebahagiaan Di Tempat Kerja yang disusun oleh peneliti berdasarkan pada aspek-

aspek yang dikemukakan oleh Suojanen (2012) yaitu aspek kebahagiaan di tempat 

kerja yaitu gaji, jam kerja, rekan kerja, lingkungan kerja, manajemen, nilai 

pekerjaan, kepribadian dan sikap.  Skala Kepuasan Kerja,  yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh Luthans (2006) yaitu rekan 

kerja, pengawasan, kesempatan promosi, gaji dan pekerjaan itu sendiri.  

Skala kebahagiaan di tempat kerja disusun oleh peneliti dan skala ini 

menggunakan format skala likert dengan  menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS 

(Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Skala 

ini terdiri dari 44 aitem dan koefisien validitasnya antara 0,294 sampai dengan 

0,688 dan reliabilitasnya 0,936. Skala kepuasan kerja disusun oleh peneliti dan 

skala ini menggunakan format skala likert dengan menggunakan 4 pilihan jawaban 

yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 

Skala ini terdiri dari 39 aitem dan koefisien validitasnya antara 0,347 sampai 

dengan 0,733 dengan reliabilitasnya 0,951. Berdasarkan data tentang reliabilitas 
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dan uji daya beda dari Skala Kebahagiaan Di Tempat Kerja dan Skala Kepuasan 

Kerja di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Skala Kepuasan Kerja valid dan 

reliabel sehingga layak digunakan dalam penelitian. Untuk menguji hipotesis 

digunakan teknik analisis korelasi Product Moment. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara kepuasan kerja dengan kebahagiaan di tempat kerja pada 

karyawan generasi milenial dengan nilai korelasi sebesar (rxy) = 0,830 dan p= 

0,000 (p<0,050). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis menyatakan ada 

hubungan positif antara kepuasan kerja dengan kebahagiaan di tempat kerja dapat 

diterima. Semakin tinggi kepuasan kerja maka kebahagiaan di tempat kerja 

cenderung semakin tinggi dan sebaliknya semakin rendah kepuasan kerja maka 

kebahagiaan di tempat kerja akan cenderung semakin rendah. Selain itu, hasil 

analisis data tersebut juga menunjukkan nilai koefisien determinasi atau (𝑅2) 

sebesar 0,688 yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki kontribusi 

sebanyak 68,8% sedangkan sisanya 31,2% dipengaruhi faktor lain seperti budaya 

organisasi, kepercayaan organisasi, kinerja pekerja, perilaku kepemimpinan dan 

karakteristik individu. 

Kepuasan kerja merupakan variabel yang memiliki sumbangan positif 

terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

Anggraini (2018) bahwa terdapat hubungan positif antara kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja. Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja maka semakin 

tinggi kebahagiaan dan sebaliknya semakin rendah tingkat kepuasan kerja maka 

semakin rendah kebahagiaan. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pernyataan 

bahwa kepuasan kerja cukup berhubungan dengan kebahagiaan secara keseluruhan 

dan merupakan komponen utama dari kebahagiaan di tempat kerja (Robbins, 2003). 

Diketahui bahwa karyawan generasi milenial yang memiliki kebahagiaan di tempat 

kerja dalam kategori tinggi sebesar 63,64% (42 subjek), kategori sedang sebesar 

36,36% (24 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 subjek). Hal ini 

menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar memiliki kebahagiaan 

di tempat kerja pada kategori tinggi. Sedangkan karyawan generasi milenial yang 

memiliki kepuasan kerja dalam kategori tinggi sebesar 48,48% (32 subjek), 

kategori sedang sebesar 51,52% (34 subjek) dan kategori rendah sebesar 0% (0 

subjek). Hal ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar 

memiliki kepuasan kerja pada kategori sedang. 

Berdasarkan pengertian dari Luthans (2006) menjelaskan bahwa kepuasan 

kerja merupakan suatu respon positif yang tercermin melalui sikap perilaku dalam 

bekerja karena merasa puas dengan pekerjaan nya. Terdapat beberapa hal yang 

menjelaskan pengaruh kepuasan kerja terhadap kebahagiaan di tempat kerja. 

Pertama, setiap karyawan yang mempunyai tingkat kepuasan yang baik akan 
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menunjukkan hasil kinerja yang optimal, bermanfaat bagi lingkungan, juga 

memberikan dampak yang positif terhadap kebahagiaan di tempat kerja. Kedua, 

kepuasan kerja akan berpengaruh pada perilaku karyawan di lingkungan kerja. 

Ketiga, kepuasan kerja menjadi indikator penting dalam menentukan tingkat 

kebahagiaan karyawan di tempat kerja (Rode, 2004). Luthans (2006) 

mengemukakan dimensi kepuasan kerja yaitu rekan kerja, pengawasan, kesempatan 

promosi, gaji dan pekerjaan itu sendiri.  

Dimensi rekan kerja yaitu terjalin nya hubungan yang harmonis dengan 

rekan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja, selain itu rekan kerja yang memberi 

dukungan sehingga mampu bekerja dengan efektif akan membuat pekerjaan 

menjadi menyenangkan (Luthans, 2006). Memiliki hubungan positif dengan orang 

lain dapat didefinisikan sebagai hubungan antara orang yang satu dengan orang 

lain, dimana dapat memberikan hasil kerja yang lebih produktif, membangun dan 

memuaskan. Hubungan positif dengan orang lain seperti mendapatkan dukungan 

rekan kerja dan memiliki atasan yang bijaksana merupakan faktor utama yang 

membuat seseorang bahagia di tempat kerja (Matoyo, 2010). Seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Wulandari dan Widyastuti (2010) yang menyatakan bahwa 

salah satu sumber kebahagiaan pekerja yaitu memiliki hubungan positif dengan 

orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan yang terjalin antara karyawan 

satu dengan karyawan yang lain memiliki hubungan yang erat untuk 

membangkitkan semangat kerja sehingga dapat menghasilkan kinerja yang lebih 

produktif, dengan begitu kebahagiaan di tempat kerja dapat dimiliki oleh karyawan. 

Hal ini juga dapat diperkuat dengan pernyataan subjek yaitu saat subjek mampu 

bekerjasama dengan rekan kerja nya seperti saling menolong, saling mendukung 

satu sama lain dan memiliki komunikasi yang baik saat bekerja maka karyawan 

generasi milenial akan mampu menghasilkan kinerja yang lebih produktif sehingga 

meningkatkan kepuasan kerja. 

Dimensi pengawasan, merupakan kemampuan penyelia dalam memimpin, 

berkomunikasi dengan karyawan, memberi arahan kerja, menyediakan fasilitas atau 

keperluan kerja, membantu karyawan saat mengalami kesulitan dan memberi 

dukungan kerja akan meningkatkan kepuasan karyawan dalam bekerja (Luthans, 

2006). Berdasarkan hasil penelitian Chaiprasit dan Santidhirakul (2011) 

menjelaskan bahwa pemimpin harus memperhatikan karyawannya terutama dalam 

hal memberikan informasi mengenai kinerja mereka, komunikasi dan dalam hal 

memberi nasihat. Pangarso, Pradana, Widodo dan Putera (2016) dalam hasil 

penelitiannya diketahui bahwa kepemimpinan memberikan kontribusi dalam 

menentukan kebahagiaan di tempat kerja. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

seorang pemimpin terhadap karyawan akan mempengaruhi hasil kinerja karyawan, 

pemimpin yang mampu memimpin karyawan nya dengan cara yang tepat akan 

membantu karyawan dalam memberikan hasil kerja yang optimal dan akan 
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memberikan kebahagiaan di tempat kerja. Hal ini juga dapat diperkuat dengan 

pernyataan subjek yaitu ketika di tempat kerja subjek mendapatkan fasilitas yang 

mendukung pekerjaan serta mendapatkan atasan yang tepat seperti mampu 

memberi arahan dengan cara yang baik, membantu karyawan yang sedang dalam 

kesulitan kerja dan saat subjek bekerja dengan baik mendapatkan apresiasi dari 

atasan maka akan mampu meningkatkan kepuasan kerja karyawan generasi 

milenial. 

Dimensi kesempatan promosi adalah peluang untuk maju dalam organisasi 

agar karyawan dapat mengembangkan potensi dalam bekerja sehingga mampu 

meningkatkan kepuasan kerja (Luthans, 2006). Promosi jabatan harus berasaskan 

keadilan pada penilaian kemampuan, kejujuran dan kecakapan karyawan. Penilaian 

yang dilakukan harus secara objektif, jujur dan tidak pilih kasih (Hasibuan, 2011). 

Pemberian promosi yang berasaskan pada keadilan akan menjadi salah satu alat 

untuk membangkitkan semangat kerja juga memberikan rasa bahagia saat bekerja. 

Dapat dikatakan bahwa peluang untuk mendapatkan kesempatan promosi dalam 

bekerja akan memberikan rasa bahagia pada karyawan di tempat kerja, karena hal 

tersebut dapat menjadi pembuktian bahwa karyawan memiliki potensi untuk lebih 

maju dalam mengembangkan segala kemampuannya. Hal ini juga dapat diperkuat 

dengan pernyataan subjek yaitu saat bekerja subjek mendapatkan perlakuan yang 

adil dalam hal pengembangan potensi kerja, mendapatkan posisi kerja yang sesuai 

dengan kemampuan subjek dan mendapatkan kesempatan yang sama dalam hal 

promosi jabatan itu akan mampu meningkatkan semangat kerja pada diri karyawan 

generasi milenial sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi.  

Dimensi gaji merupakan hak yang di terima setiap karyawan secara adil saat 

bekerja, dimana gaji yang diberikan oleh perusahaan harus sesuai dengan kontribusi 

yang sudah karyawan berikan kepada perusahaan (Luthans, 2006). Kesetaraan 

pendapatan yang di terima oleh karyawan dalam bekerja akan cenderung 

memberikan kebahagiaan (De Prycker, 2010). Dalam hal pemberian upah, kualitas 

hidup manusia secara keseluruhan seperti memiliki kreativitas yang tinggi, 

kesehatan yang baik, tempat kerja yang baik dan memiliki pendapatan yang lebih 

tinggi dapat memberi kebahagiaan (Diener dan Dean, 2007). Selain itu, terdapat 

konsep kerja yang berfokus pada keuangan sehingga memandang suatu pekerjaan 

sebagai keuntungan sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga (Lopez dan 

Snyder, 2007). Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa upah yang 

diterima oleh karyawan dapat memberikan kebahagiaan, karena dengan 

mendapatkan upah yang layak dan adil mampu memenuhi setiap kebutuhan 

sehingga karyawan akan merasakan kebahagiaan di tempat kerja. Hal ini juga dapat 

diperkuat dengan pernyataan subjek yaitu ketika subjek menerima gaji secara adil 

dan tepat waktu, itu akan membuat subjek merasa di hargai sehingga karyawan 

generasi milenial memiliki energi positif selama bekerja yang akan meningkatkan 

kepuasan kerja. 
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Dimensi pekerjaan itu sendiri merupakan sumber utama dalam kepuasan 

kerja. Dimana pekerjaan memberikan tugas yang menarik, memberikan 

kesempatan untuk belajar sehingga setiap individu yang bekerja memiliki tanggung 

jawab dalam pekerjaannya (Luthans, 2006). Seorang pekerja merasa senang saat 

bekerja ketika mereka beranggapan bahwa tugas pekerjaan mereka itu penting 

(Golparvar dan Abedini, 2014). Perasaan senang yang dirasakan karyawan saat 

bekerja dapat menjadi salah satu faktor yang membuat karyawan merasa bahagia di 

tempat kerja. Martin (2008) mengatakan bahwa seseorang yang merasa bahagia jika 

melakukan segala aktivitas yang bermakna. Dapat dikatakan bahwa seorang 

karyawan akan merasa bahagia di tempat kerja jika pekerjaan mereka memiliki arti 

atau makna untuk dikerjakan sehingga pekerjaan tersebut dapat dinikmati selama 

bekerja. Hal ini juga dapat diperkuat dengan pernyataan subjek yaitu ketika subjek 

bekerja sesuai dengan keinginan nya maka subjek akan bekerja dengan penuh rasa 

tanggung jawab dan akan mampu menikmati setiap pekerjaan nya. Tidak hanya itu, 

karyawan generasi milenial juga akan bekerja secara optimal sehingga mampu 

menggali potensi yang dimiliki dan akan meningkatkan rasa kepuasan saat bekerja. 

 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan  

Terdapat hubungan yang positif antara kepuasan kerja dengan 

kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan generasi milenial.  

B. Saran  

1. Bagi karyawan generasi milenial  

Diharapkan bagi karyawan generasi milenial agar dapat menikmati 

setiap proses kerja yang terjadi, dengan seperti itu karyawan generasi 

milenial akan mampu menghargai setiap pekerjaan nya dan akan merasakan 

kepuasan kerja. Saat karyawan  merasakan kepuasan kerja yang baik maka 

akan mampu meningkatkan kebahagiaan di tempat kerja.  

2. Bagi perusahaan atau tempat dimana karyawan generasi milenial 

bekerja 

Adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan atau 

tempat dimana karyawan generasi milenial bekerja dalam meningkatkan 

kinerja karyawan generasi milenial dengan menurunkan turnover dan 

membuat para generasi milenial lebih bahagia saat bekerja. Hal tersebut 

dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kepuasan kerja dengan 

menerapkan aspek-aspek nya yaitu rekan kerja, pengawasan, kesempatan 

promosi, gaji dan pekerjaan itu sendiri.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

referensi dan perbandingan penelitian selanjutnya. Hendaknya 
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menggunakan variabel bebas lebih dari satu sehingga dapat diketahui 

variabel dominan dan variabel tidak dominan yang dapat mempengaruhi 

kebahagiaan di tempat kerja pada karyawan generasi milenial.  
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